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ABSTRAK

Penelian ini berjudul Strategi Komunikasi Women's ¢ risis Center
Dalam Sosialisasi Pencegahan Kekerasan Berbasis Gender Online (KBGO)
di Kota Palembang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
strategi komuniksi dalam sosialisasi pencegahan kekerasan berbasis gender
online (KBGO) di Kota Palembang. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan teori strategi komunikasi dari Onong Uchjana Effendy.
Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
Jenis data deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara
wawancara mendalam, observasi, serta studi dokumentasi. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi vang dilakukan memilikj
empat tahap sesuai dengan teori yaitu mengenali sasaran komunikasi,
pemilihan media komunikasi, pengkajian tujuan pesan komunikasi, serta
peranan komunikator dalam komunikasi. Namun pada tahap peranan
komunikator, faktor daya tarik komunikator belum mampu mengubah
sikap, opini serta perilaku. Korban belum mau melaporkan kasusnya kepada
pihak yang berwajib. Selain itu dalam tahap pemilihan media komunikasi,

Women's Crisis Center belum menggunakan media sosialnva secara
maksimal.

Kata Kunci : Strategi Komunikasi, Women's Crisis Center, Sosialisasi,
dan Kekerasan Berbasis Gender Online (KBGO).
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ABSTRACT

This research is entitled Women's Crisis Center Communication Strategy in
Disseminating Gender-Based Violence Prevention Online (KBGO) in I’alembang
City. The purpose of this study was to determine communication Strategies in the
socialization of online gender-based violence prevention (KBGO) in the city of
Palembang. In this study, the author uses the theory of communication strategy
from Onong Uchjana Effendy. This research method uses qualitative research
methods with descriptive data types. Data collection techniques were carried out
by means of in-depth interviews, observation, and documentation studies. The
results of this study indicate that the communication strategy carried out has Jour
stages in accordance with the theory, namely recognizing communication targets,
selecting communication media, assessing the purpose of communication
messages, and the role of communicators in communication. However, at the stage
of the communicator's role, the attractiveness factor of the communicator has not
been able to change attitudes, opinions and behavior. The victim did not want to
report the case to the authorities. In addition, in the communication media

selection stage, the Women's Crisis Center has not used the social media Sull
potential.

Keywords: Communication Strategy, Women's Crisis Center , Socialization, and
Online Gender-Based Violence (KBGO).
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Strategi komunikasi sejatinya merupakan gabungan dari perencanaan
komunikasi (communication planning) dan manajemen (communications
management) untun mencapai suatu tujuan tertentu. Jika strategi komunikasi
dimaknai secara definisi para ahli tentunya sudah banyak sekali pengertian
mengenai strategi komunikasi itu sendiri, namun dalam praktinya strategi
komunikasi tidaklah sesederhana sebagaimana pendefinisian oleh para ahli
tersebut. Jadi dapat dikatakan bahwa yang dimaksud dengan strategi komunikasi
merupakan segala yang berhubungan dengan masalah managemen komunikasi
dan organisasi yang dijalankan berdasarkan fungsi — fungsi managemen oleh

seorang ataupun lembaga dan organisasi tertentu.

Strategi sangatlah penting tidak hanya sebatas untuk lembaga ataupun
perusahaan yang membuat strategi komunikasi dengan tujuan untuk
memperkenalkan ataupun mempromosikan produknya. Dalam konteks forman
dan terencana secara kelembagaan banyak makna dari implementasi sebuah
program strategi komunikasi yang dapat dilihat dan diambil manfaatnya bahkan
dijadikan contoh untuk pihak lain. Kemudian pihak lain merasa sesuai dan dapat
mengadaptasikannya dengan baik ke dalam ligkungan managemen dan organisasi,
suasana serta pendekatan kegiatan dan program kerja yang dimiliki sehingga
hasilnya sama, yaitu mampu mencapai tujuan. Dari penjelasan tersebut, maka
dapat dinyatakan bahwasanya makna dari sebuah strategi komunikas sangatlah
luas untuk semua kajian aktivitas individu, kelompok, organisasi, yang memiliki

arah, kegiatan, serta tujuan.

Kekerasan seksual merupakan semua perilaku atau tindakan yang
dilakukan untuk menyasar seksualitas ataupun organ seksual tanpa mendapat
persetujuan terlebih dahulu, dan memiliki unsur ancaman ataupun paksaan. Orang
yang melakukan kekerasan seksual tidak terbatas oleh gender ataupun hubungan

dengan korban tindak kekerasan seksual. Perkembangan teknologi yang terus



berkembang membuat masyarakat dengan mudah untuk mencari informasi melalui
internet, jangkuan internet pun saat ini sangat luas cakupannya. Adanya gadget
sangat membantu masyarakat dalam mengakses internet atapun media sosial. Namun
ditengah terus meluasnya jangkuan internet, semakin berkembanganya penyebaran
teknologi informasi, serta semakin populernya penggunaan sosial, telah

menghadirkan bentuk — bentuk baru kekerasan berbasis gender.

Saat ini setidaknya ada 15 jenis kekerasan seksual, dan yang terbaru
adalah kekerasan berbasis gender online (KBGO). Kekerasan berbasis gender
online (KBGO) atau KBG yang difasilitasi teknologi, sama seperti kekerasan
berbasis gender di dunia nyata, tindak kekerasan tersebut harus memiliki niatan
atau maksud melecehkan korban berdasarkan gender atau seksual. Kekerasan
Berbasis Gender Online (KBGO) adalah sebuah bentuk baru kekerasan yang saat
ini mulai banyak dilaporkan para korban yang mayoritasnya adalah wanita. Salah
satu kasus yang paling terkenal dari bentuk KBGO adalah kasus pelecehan yang
terjadi di aplikasi dating seperti Tinder, sejak pandemi masyarakat banyak yang
menggunakan aplikasi — aplikasi dating untuk sekedar mencari teman ataupun
pasangan. Modus yang dilakukan pelaku awalnya berupa pemasangan foto palsu
untuk menarik perhatian calon korban yang sudah ditargetkannya, setelah si
pelaku mendapatkan target, mulailah si pelaku melancarkan rencananya yaitu
melecehkan si korban. Pelaku mulanya melakukan pendekatan pada si korban, hal

ini dilakukannya dengan tujuan nantinya si korban dapat diperdaya.

Aktivis pusat pembelaan hak- hak perempuan Women's Crisis Centre
(WCC) Palembang mencatat, sepanjang 2020 perempuan korban tindak kekerasan
di dunia maya atau cyber crime di Kota Pelembang mengalami peningkatan.
Berdasarkan data pada 2019 WCC hanya menerima delapan pengaduan kekerasan
berbasis gender online (KBGO). Sedangkan pada 2020 menjadi 28 kasus.
Kekerasan cyber crime yang dilaporkan para korban tersebut sebagian besar
berupa penyebaran foto dan video pribadi secara daring di media sosial oleh
teman dekat laki-laki dan mantan pacar atau suaminya. Dampak dari tindakan

kekerasan dunia maya itu tidak saja terhadap fisik dan psikis, tapi juga terhadap



keberlangsungan kehidupan korban dan keluarganya. Oleh karena itu, perempuan

harus bijak dalam menggunakan gawai di media sosial.

Kasus pelecehan berbasis gender online seringkali tidak terungkap ke
permukaan. Hal ini disebabkan oleh anggapan masyarakat selama ini mengenai
kasus pelecehan atau kekerasan seksual bahwa perempuan yang mejadi korban
dikarenakan kesalahan perempuan itu sendiri. Faktor lainnya adalah anggapan
bahwa kekerasan yang terjadi merupakan aib yang justru harus ditutupi dari dunia
luar. Faktor lain karena adanya ketakutan dari korban kekerasan untuk
melaporkan kekerasan yang dialami dikarenakan ancaman yang diterimanya,
selain itu proses pelaporan yang berbelit — belit menjadi alasan korban untuk tidak
melaporkan kasusnya. Kasus tindak kekerasan terhadap perempuan seperti
fenomena gunung es, apa yang tampak di permukaan tidak sebesar yang terjadi
sebenarnya. Tindak kekerasan terhadap perempuan merupakan suatu kejahatan

yang harus diperangi bersama.

MW Data kekerasan seksual Tahun 2019
Data kekerasan seksual Tahun 2020
70
45 40 40
15 15 11 14
Pemerkosaan KDRT KDP Kekerasan Lain
danPelecehan
Seksual

Bagan 1 : Data kekerasan seksual Tahun 2019 dan 2020

Sumber : Catatan Akhir Tahun Women'’s Crisis Center Tahun 2019 dan 2020



Kasus kekersan seksual di Kota Palembang selalu menempati peringkat
pertama di antara kasus kekerasan yang lain. Di masa pandemic inikasus
kekerasan berbasis gender online banyak sekali terjadi, terutama dikalangan pelajar
dan mahasiswa. Belum disahkannya RUU PKS menyebabkan banyaknya korban
yang tidak mau mengungkapkan masalahnya ke LSM ataupun pihak berwajib.
Salah satu program kerja Women'’s Crisis Center yaitu “Pendidikan dan Pelatihan”,
di mana WCC mengedukasi dan melakukan sosialisasi kepada masyarakat dalam
rangka melakukan upaya pencegahan kekerasan seksual dan menumbuhkan
kesadaran pada masyarakat untuk turut serta dalam pencegahan kekerasan seksual

khususnya kekerasan seksual berbasis gender online di Kota Palembang.

Effendy (Rinawati dkk. 2012: 203) menjelaskan bahwa komunikasi
merupakan proses penyampaian pesan atau perasaan oleh seseorang kepada orang
lain dengan menggunakan lambang - lambang yang bermakna sama bagi kedua
pihak. Dalam situasi tertentu, komunikasi menggunakan media tertentu untuk
mencapai sasaran dengan jumlah yang banyak dan yang jauh tempatnya. Dalam
situasi tertentu pula komunikasi dimaksudkan atau ditujukan untuk merubah sikap
(attitude), pendapat (opinion), atau tingkah laku (behavior) seseorang, atau
sejumlah orang, sehingga ada efek tertentu yang diharapkan. Komunikasi dengan
demikian merupakan suatu proses yang terjadi secara transaksional yang berarti
bahwa semua orang ikut mempengaruhi dan dipengaruhi oleh komunikasi serta
hubungan mereka dalam interaksi tersebut untuk mencapai tujuan menciptakan
suatu pemahaman bersama atau membentuk dan mengubah sikap, pendapat, dan

tingkah laku orang lain..

Berbagai upaya dilakukan dalam rangka mengurangi angka tindak
kekerasan seksual. Salah satu upaya yang dilakukan adalah mengadakan
sosialisasi atau komunikasi mengenai pencegahan ataupun penangan terhadap
kasus pelecehan seksual di Kota Palembang. Sosialisasi adalah kegiatan
komunikasi yang dilakukan dalam rangka menyebarkan atau menyampaikan
informasi kepada khalayak. Sosialisasi, menurut Charles R. Wright (dalam Dwi
N., Susilo, dan Zudiyatko, 2011:51), adalah proses ketika individu mendapatkan

kebudayaan kelompok dan menginternalisasikan (sampai tingkat tertentu) norma -

1 Rini Rinawati, ‘Sosialisasi UU KDRT Di Jawa Barat (Studi Kasus Sosialisasi UU No.23 Thn
2004 Tentang KDRT Di Prov. Jawa Barat)’, Prosiding SNaPP2012: Sosial,Ekonomi, Dan
Humaniora, 3.1 (2012), 199-208.



norma sosialnya, sehingga membimbing orang tersebut untuk memperhitungkan

harapan - harapan orang lain..

Dari pendapat ahli yang menyampaikan penjelasan mengenai sosialisasi,
maka kita dapat melihat bahwa sosialisasi adalah: (1) Proses belajar yang
dilakukan manusia dari sesuatu yang disampaikan atau terjadi. (2) Adanya
penghayatan terhadap objek sosialisasi, sehingga terjadi penyesuaian (3). Adanya
partisipasi setelah terjadi pemahaman dari apa yang disosialisasikan. Kegiatan
sosialisasi yang dilakukan oleh lembaga Women'’s Crisis Center ini menjadi hal
yang penting dalam rangka meminimalisasi tindak kekerasan seksual yang terjadi
di masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk: (1) Memahami
proses sosialisasi mengenai upaya pencegahan tindak kekerasan seksual berbasis
gender online di Kota Palembang; (2) Mengidentifikasi bentuk komunikasi yang
digunakan dalam sosialisasi pencegahan tindak pelecehan berbasis gender online;
(3) Mengkaji media komunikasi yang dipilih dalam sosialisasi yang dilakukan di
Kota Palembang. Dari tujuan penelitian ini tentunya akan terlihat strategi
komunikasi yang dilakukan untuk mencegah terjadinya pelecehan berbasis gender
online (KBGO).

Tabel 1.1

Data Kasus Kekerasan Berbasis Gender Online (KBGO) di Palembang

No. Tahun Jumlah kasus
1. 2016 4

2. 2017 6

3. 2018 5

4, 2019 8

5. 2020 28

Sumber : Women's Crisis Center Palembang

2> Nurul Fauziah Ira Dwi Mayangsari, ‘Strategi Komunikasi Bank Sampah Mandiri Cilacap Dalam
Sosialisasi Upaya Mengurangi Sampah di Kabupaten Cilacap’, E-Proceding of Management, 6.5
(2019), 6739.



Tabel 1.2

Data usia korban Kekerasan Berbasis gender Online (KBGO) Kota Palembang

Tingkat Pendidikan Usia

SLTP-SLTA 13 - 18 thn

Perguruan Tinggi (S1) | 19 - 24 thn

Lainnya (S2/S3) 25 - 40 thn

Sumber : Women's Crisis Center Palembang

Women’s Crisis Center telah melakukan berbagai cara untuk mengurangi
serta mencegah jumlah pertambahan kasus kekerasan seksual termasuk juga
kekerasan berbasis gender online (KBGO), salah satu cara Women'’s Crisis Center
untuk mencegah kekerasan seksual yang terjadi di masyarakat yaitu dengan
adanya sosialisasi serta kampanye mengenai kekerasan seksual kepada
masyarakat.

Adapun beberapa alasan lainnya mengapa peniliti memilih judul Strategi
Komunikasi Women’s Crisis Center dalam Sosialisasi Pencegahan Kasus
Kekerasan Berbasis Gender Online (KBGO) di Kota Palembang.



1.1 KBGO Merupakan Bentuk Baru Pelecehan Seksual Yang Meningkat

Di Masa Pandemi

Selama Pandemi Kekerasan
Berbasis Gender Online (KBGO)
Meningkat

Jati Sasongko - Rabu, 10 Maret 2021 | 22:07 WIB

QOGO

Palembang, Sonora.ID - Direktur Woman Crisis
Center (WCC) Palembang dalam acara The Voice
Of People (10/03/2021) mengatakan bahwa selama

Gambar 1 : Berita Peningkatan KBGO di Masa Pandemi
Sumber : Sonora.id

Dalam program acara The Voice Of People, Direktur Women'’s Crisis
Center mengatakan bahwa, selama pandemi kekerasan berbasis gender online
(KBGO) meningkat. Hal ini terjadi karena saat pandemi, intensitas orang
memakai gatget terutama para pelajar dan mahasiswa meningkat. WCC juga
menjelaskan bahwa, para pelajar yang selesai melakukan belajar online biasanya
akan berkelana di dunia maya. Hal ini menjadi peluang terjadinya kekerasan.
Setelah mereka berkelana di dunia maya, dan mulai menjalin hubungan dengan
sesorang yang tanpa disadari merupakan pelaku kekerasan seksual, akhirnya dari
proses yang cukup panjang muncul rayuan diajak untuk bertemu dengan si pelaku

yang biasanya di lakukan di hotel. Maka dari itu, perlu adanya edukasi.

Masyarakat terutama para pelajar harus di edukasi, strategi si pelaku
adalah membangun hubungan secara virtual terlebih dahulu dalam kurun waktu
beminggu — minggu sampai berbulan — berbulan, setelah si pelaku berhasil

membuat korban memiliki rasa sayang dan cinta pada pelaku. Hal ini dinamakan



dengan pendekatan untuk memperdaya (Cyber Grooming). Setelah pelaku
membuat si korban tunduk kepadanya, si pelaku akan membujuk si korban untuk
perlahan — lahan meminta korban untuk mengirimkan foto setengah bugil sampai
bugil. Setelah si pelaku memiliki dokumentasi berupa foto bugil si korban, pelaku
akan menjadikan hal tersebut sebagai alat untuk memeras si korban atau disebut
juga dengan ancaman distribusi foto atau video pribadi (Melicious Distribution).
Kekerasan seksual tidak semata — mata berupa pemaksaan hubungan seksual,

namun juga dapat berupa pelecehan dan penggunaan kata — kata body shaming.

Sejauh ini ada banyak sekali jenis — jenis kasus kekerasan berbasis gender

online (KBGO) yang tercatat di Women'’s Crisis Center diantaranya seperti :

Pada saat pacaran, si pasangan ini hobi mendukumentasikan foto dan video
yang mesra saat pacaran, misalnya foto berdua di ranjang, di mana si pria
telanjang dada dan si wanita hanya menggunakan tank top. Bahkan ada yang
mendokumentasikan saat sedang melakukan hubungan intim. Pada saat
melakukan hal tersebut, si wanita merasa itu hal biasa dan foto ataupun video
tersebut menjadi dokumentasi pribadi. Namun ternyata hubungan pasangan ini
kandas dan berakhir putus secara sepihak, si pihak laki - laki tidak menerima
kepitusan tersebut. Nanti si laki — laki akan menggunakan foto dan video tadi
sebagai alat untuk memeras si korban. Misalnya dia ingin mengajak si wanita
untuk balikan, atau bahkan ingin mengajak berhungan intim lagi, dengan
ancaman kalau si wanita tidak mau nanti foto dan video itu akan disebar di

dunia maya.

Kasus lainnya yaitu sengaja mendokumentasikan pada saat sedang berhungan
intim, alat untuk merekam atau medokumentasikan itu hilang. Orang yang
menemukan alat itu menjadikan hal itu sebagai atm untuk memeras si korban
dengan ancaman yang sama, yaitu akan menyebar foto ataupun video ke

media sosial.



1.2 Kasus KBGO di Indonesia Sedang dalam Kategori Darurat

Kekerasan berbasis gender online atau KBGO ini sebenarnya sudah lama
ada dan berkembang di Indonesia, namun baru 2 tahun belakang ini dilirik oleh
masyarakat luas. Sebelumnya kasus — kasus yang tergolong KBGO ini disebut
sebagai cyber crime, namun setelah kasus — kasus ini mulai meningkat dan mulai
banyak naik ke permukaan, maka kasus ini diberi perhatin khusus dan disebut

sebagai kekerasan seksual berbasis gender online.

rri.co.id

Indonesia berada dalam kondisi
darurat kekerasan seksual

Sumber : rri.com

Dilansir dari portal berita rri.co.id, bahwa saat ini Indonesia berada dalam
kondisi darurat kekerasan seksual. Dalam catatan Komisi Nasional Anti
Kekerasan Terhadap Perempuan (Komnas Perempuan) bahwa, dalam waktu 12
tahun terakhir kasus kekersan terhadap perempuan di Indonesia nak hingga 800
persen. Terlebih saat pandemik Covid-19 melanda, kasus kekerasan berbasis
gender online (KBGO) meningkat dengan meningkatnya aktivitas di dunia digital

saat ini.
Pemerintah Indonesia masih kurang memperhatikan masalah — masalah yang
berkaitan dengan seksualitas seperti kekerasan seksual, apalagi seperti kekerasan

berbasis gender online (KBGO) ini, terbukti dengan sampai saat ini belum adanya



undang — undang yang khusus menangani kasus KBGO. Kasus — kasus KBGO yang
dibawa ke ranah hukum biasanya akan menggunakan UU ITE. Pada tahun 2020, Women's
Crisis Center bersama beberapa organisasi — organisasi lain bersama — sama mengajukan
rancangan undang — undang penghupusan kekerasan seksual (RUU PKS) di Indonesia,

namun sampai saat ini belum dilirik oleh pemerintah.

1.3 Women’s Crisis Center Berperan Aktif Dalam Mensosialisasikan

Kekerasan Seksual Termasuk KBGO

% phapucan Kekerasan Seksval dan Pencegahan P

l\ ,l\! Centre (WCC) Polonbng dan TP PK
) embung, 2. Februu %“‘

y ’ ’ J’
X

> . R ]
§ rs‘"ﬁ.
B it T

Gambar 2 : Beberapa Kegiatan Sosialisasi Kekerasan Seksual Oleh WCC

Sumber : Intagram @wccpalembang

Women’s Crisis Center atau WCC Palembang merupakan salah satu
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) yang bergerak dibidang pembelaan hak —
hak perempuan, khususnya untuk korban — korban kekerasan seksual. Dari
beberapa LSM pembelaan hak — hak perempuan yang ada di Kota Palembang,
Women’s Crisis Center merupakan LSM yang cukup aktif dalam melakukan
edukasi mengenai pelecehan seksual khususnya tentang kekerasan seksual kepada
masyarakat. Selain Women'’s Crisis Center, LSM lain yang aktif dalam pembelaan
hak — hak perempuan adalah Lembaga Bantuan Hukum Asosiasi Perempuan
Indonesia untuk keadilan (LBH APIK) Sumatera Selatan, dan Solidaritas
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Perempuan (SP) Palembang. Lembaga — lembaga ini lebih mengarah kepada
pembelaan hak perempuan dalam konteks isu kedaulatan perempuan melawan
perdagangan bebas dan investasi serta isu kedaulatan perempuan atas tanah
seperti perampasan lahan dan penyeragaman bibit. SP Palembang juga megarah
kepada hak perempuan atas kesetaraan gender dalam bidang kerja, LSM
Solidaritas Perempuan Palembang lebih banyak mengkampanyekan bahwa
perempuan juga mempunyai hak untuk bekerja baik itu disektor pertanian,
perikanan (nelayan), dll. Sedangkan LBH APIK khusus untuk bantuan hukum

bagi korban kekerasan seksual.

Dalam melakukan kegiatannya, Women’s Crisis Center melakukan
beberapa kegiatan untuk mencegah ataupun menangani kasus — kasus pelecahan
seksual, ataupun sebagai pendamping hukum bagi korban kekerasan seksual.
Salah satu kegiatannya yaitu mengedukasi masyarakat tentang pelecahan seksual.
Women’s Crisis Center mempunyai 7 program yang bisa mereka lakukan secara
mandiri ataupun bekerja sama dengan instansi — instansi. WCC yang dapat
bekerja secara mandiri ataupun bekerjasama dengan berbagai instansi
mensosialisasikan kepada masyarakat mengenai bentuk — bentuk pelecehan
seksual. Pelecehan seksual memiliki bentuk baru, yaitu kekerasan berbasis gender
online (KBGO). Women’s Crisis Center yang biasanya hanya mensosialisasikan
pelecehan dan kekerasan seksual secara fisik saat ini memilki tantangan dan tugas
baru yaitu untuk mensosialisasi kekerasan berbasis gender online (KBGO) kepada
masyarakat terutama kalangan pelajar dan mahasiswa di Kota Palembang. Maka
dari itu peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana strategi komunikasi yang
digunakan oleh Women's Crisis Center dalam upaya mensosialisasikan kekerasan
berbasis gender online (KBGO) di Kota Palembang.
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